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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Program transmigrasi di Nagari Kurnia Selatan (dahulu 

Transmigrasi Sitiung III, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat) dimulai 

sejak masa kolonial dan berlangsung hingga era Orde Baru dengan tujuan 

membuka lahan, meningkatkan produksi pertanian, dan mengurangi 

kepadatan di Pulau Jawa. Pelaksanaan modern meliputi Bedol Desa dan 

program Sitiung III (1976-1979), dengan mayoritas transmigran berasal dari 

Jawa Tengah (termasuk Wonogiri) yang sebelumnya dikonsolidasikan di 

Solo, Boyolali, dan Jakarta. Program tersebut membentuk permukiman baru 

Desa Mulia Bakti (pusat pemerintahan Nagari Kurnia Selatan) berdiri resmi 

pada 1981, dan Desa Cahaya Murni terbentuk sekitar 1980-1982 serta 

mengalami perubahan status administratif: diorganisir per blok pada 1984, 

kembali berstatus desa pada 1987, dipulihkan menjadi nagari pada 2002, 

ditetapkan sebagai Nagari Kurnia Koto Salak pada 2007, dan akhirnya 

dimekarkan menjadi Nagari Kurnia Koto Salak dan Nagari Kurnia Selatan 

berdasarkan Perda Kabupaten Dharmasraya Nomor 4 Tahun 2009. 

Relasi antara masyarakat transmigran dan penduduk lokal di Nagari 

Kurnia Selatan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor struktural meliputi 

kebijakan transmigrasi, pembagian lahan, modal, dan ketersediaan 

infrastruktur. Faktor ekonomi berkaitan dengan persaingan dan kerja sama 

dalam mata pencaharian seperti pertanian dan perdagangan. Faktor 
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demografis mencakup perbedaan ukuran keluarga dan susunan usia. Faktor 

kultural historis berkaitan dengan perbedaan adat, bahasa, dan pengalaman 

interaksi di masa lalu. Faktor institusional melibatkan peran pemerintah 

nagari, tokoh adat, dan lembaga keagamaan. Selain itu ada juga faktor 

individual seperti sikap toleransi, alasan pindah, dan jaringan keluarga atau 

kerabat. 

Pola interaksi antara kedua kelompok tampak dalam hidup 

berdampingan secara damai dan saling bantu dalam kegiatan ekonomi, 

adanya pertukaran budaya melalui pernikahan dan ikut serta dalam adat, 

serta kerja sama dalam mengelola sumber daya bersama. Di sisi lain, terjadi 

juga proses asimilasi (penyesuaian budaya sebagian), pemisahan tempat 

tinggal, dan konflik kecil yang biasanya terkait sengketa lahan atau 

persaingan di pasar. 

Hubungan sosial, budaya, dan keagamaan bersifat dinamis. Hal ini 

terlihat dari aktivitas di masjid atau surau, pengajian, dan perayaan bersama 

yang menjadi tempat berdialog meskipun setiap kelompok tetap 

mempertahankan identitasnya. Peran teknologi dan media sosial 

mempercepat komunikasi dan penyebaran budaya, tetapi dampaknya 

tergantung pada kemampuan menggunakan teknologi, ketersediaan 

perangkat, dan cara informasi dikelola. 

B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan yang sudah di sebutkan di atas, hubungan 

antara masyarakat transmigran dan penduduk lokal di Nagari Kurnia Selatan 
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tergolong baik dalam aspek sosial, ekonomi, budaya, dan keagamaan. 

Meskipun terdapat beberapa konflik internal antar kelompok, permasalahan 

tersebut bersifat terbatas dan tidak berkembang menjadi konflik antar etnis. 

Ke depan, diharapkan hubungan antara masyarakat transmigran dan 

penduduk lokal tetap terjaga secara harmonis sehingga mendukung 

tercapainya misi Nagari untuk mewujudkan pemerintahan yang berkualitas 

dan profesional, menerapkan prinsip Good Government, serta mampu 

memenuhi kebutuhan dan aspirasi seluruh warga, baik penduduk lokal 

maupun transmigran. 
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LAMPIRAN  

 

 
Lampiran 1. Wawancara dengan PJ. Wali Nagari Kurnia Selatan 

 

Rully Martha (PJ. Wali Nagari Kurnia Selatan) 

Rully Martha bertugas sebagai Penjabat Wali Nagari Kurnia Selatan 

sejak dilantik pada 17 November 2025. Beliau merupakan Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang ditunjuk untuk menjabat hingga terselenggaranya 

pemilihan Wali Nagari berikutnya. Sejak awal masa jabatan, ia 

menyampaikan bahwa kondisi sosial dan ekonomi di Nagari tidak 

mengalami perubahan signifikan atau penurunan yang berarti. Selain itu, 

hubungan antara masyarakat transmigran dan masyarakat Minangkabau 

tetap harmonis selama kepemimpinannya tidak ditemukan konflik antar 

kedua kelompok etnis tersebut. Kualitas hubungan ini tercermin dalam 

terbentuknya kelompok-kelompok tani dan peternakan di Kurnia Selatan, 



 
 

 
 

yang menunjukkan adanya kerja sama dan keterpaduan dalam aspek sosial-

ekonomi. 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 2. Wawancara dengan Sekretaris Nagari Kurnia Selatan 

Muhammad Uzair Azhariy (Perangkat Nagari dari Awal Pemekaran 

Nagari Kurnia Selatan) 

Muhammad Uzair Azhariy, yang menjabat sebagai Sekretaris Nagari 

Kurnia Selatan, termasuk pegawai kantor nagari dengan masa tugas terlama, 

sejak terbentuknya Nagari Kurnia Selatan dari Nagari induk Kurnia Koto 

Salak. Menurut penjelasannya, pemekaran Nagari Kurnia Selatan dimulai 

pada tahun 2008 dan secara resmi ditetapkan sebagai Nagari pada tahun 

2009 berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 04 Tahun 2009 yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Dharmasraya. Selanjutnya, pada 

tahun 2017 dilaksanakan pemekaran jorong sebagaimana diatur dalam 

Perda Nomor 01 Tahun 2017, sehingga jumlah jorong di Nagari Kurnia 

Selatan yang semula delapan Jorong dimekarkan menjadi enam belas 

Jorong. 



 
 

 
 

 
Lampiran 3. Wawancara dengan Staf Pemangku Adat KAN 

Marzuki Dt. Saridano  

Marzuki, yang bergelar Datuk Saridano dari suku Kampai, 

merupakan anggota KAN (Kerapatan Adat Nagari) bagian Staf Pemangku 

Adat. Ia menyatakan bahwa hubungan antara masyarakat Jawa dan 

Minangkabau selama ini berlangsung harmonis tanpa konflik signifikan. 

Interaksi antar generasi baik kalangan tua maupun pemuda terjalin secara 

baik; bahkan terjadi banyak pernikahan antara warga Minangkabau dan 

transmigran Jawa. Terkait adat, Marzuki menegaskan tidak ada paksaan 

bagi warga Jawa untuk mengikuti adat Minangkabau. Namun, jika diadakan 

forum adat berskala besar, masyarakat Jawa dipersilakan hadir sehingga 

mereka tetap bebas mempertahankan budaya Jawa sekaligus menghormati 

tradisi Minangkabau. Menurutnya, perkembangan sosial budaya dan 

keagamaan masa kini sangat memengaruhi kelestarian nilai-nilai lokal. 

Pengaruh media sosial dan permainan daring memengaruhi minat generasi 



 
 

 
 

muda terhadap pelestarian budaya. Untuk itu, pihak adat berupaya mengajak 

generasi muda agar tidak kehilangan identitas Minangkabau. 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 4. Wawancara dengan Tokoh Agama 

Djazuri (Tokoh Agama) 

Djazuri merupakan tokoh agama di Nagari Kurnia Selatan dan 

pernah menjabat kepala desa sebelum wilayah tersebut berubah menjadi 

kenagarian. Menurutnya, relasi sosial, budaya, dan keagamaan di nagari itu 

berlangsung sangat baik. Tradisi keagamaan Jawa yang menekankan 

kebersamaan dan kearifan lokal bertemu dengan tradisi Minang yang kuat 

dalam penerapan syariat dan adat, sehingga muncul praktik ritual dan 

kebiasaan baru yang menghormati kedua tradisi. Dalam aspek budaya 

sehari-hari, bahasa pergaulan, dan kuliner terjadi pertukaran: warga Jawa 

mengadopsi unsur adat Minang dalam upacara sosial, sementara masyarakat 

Minang menerima variasi seni pertunjukan dan pola kekeluargaan Jawa 

yang dinilai sesuai. Contoh konkret adalah minat masyarakat Minangkabau 

terhadap pembacaan Barzanji/Diba'i yang diiringi rebana atau terbang 

(hadroh), dengan lagu bertempo cepat dan semangat kolektif tinggi, serta 



 
 

 
 

kegiatan khatam Al-Qur'an setiap malam Jumat di sebuah masjid yang 

melibatkan warga Minang dan Jawa, yang menjadi bukti toleransi dan kerja 

sama antar komunitas. 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 5. Wawancara dengan Tokoh Agama 

Ali Shobari (Tokoh Agama) 

Ali Shobari merupakan salah satu tokoh agama sekaligus salah satu 

Ninik Mamak di Kurnia Selatan sebelum jabatan tersebut mengalami 

vakum. Menurutnya, hingga saat ini tidak ditemukan adanya konflik 

berskala besar antara masyarakat transmigran dan masyarakat adat Minang; 

yang terjadi hanya perselisihan antar kelompok kecil, bukan konflik luas 

yang melibatkan kedua etnis (Minang dan Jawa). Dalam aspek sosial, 

ekonomi, maupun keagamaan, hubungan antara kedua kelompok tersebut 

tampak harmonis. Penyebab vakumnya jabatan Ninik Mamak di Kurnia 

Selatan bukan disebabkan oleh konflik antar etnis, melainkan karena 

perselisihan internal yang sampai sekarang belum jelas penyebabnya. 

Namun demikian, Ali Shobari menyebutkan ada informasi lain yang 



 
 

 
 

menyatakan kemungkinan kembalinya Ninik Mamak di Kurnia Selatan 

sebelum diadakannya pemilihan Wali Nagari yang baru. 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 6. Wawancara dengan Tokoh Pemuda Kurnia Selatan 

Selamet Purnomo (Tokoh Pemuda) 

Selamet Purnomo merupakan salah satu tokoh pemuda di Nagari 

Kurnia Selatan. Ia berasal dari keluarga transmigran asal Jawa Tengah. Pada 

masa mudanya, ia menempuh pendidikan di Perguruan Thawalib Padang 

Panjang. oleh karena itu, hubungan sosialnya dengan masyarakat 

Minangkabau terjalin sejak remaja. Menurut pengamatannya, interaksi 

antara masyarakat transmigran dan penduduk lokal Minang berlangsung 

sangat baik. Hubungan sosial antara komunitas Jawa dan Minangkabau 

bersifat harmonis, baik dalam aspek kebudayaan maupun keagamaan. 

Selamet Purnomo mengatakan bahwa bentuk relasi antara 

masyarakat transmigran dan Minangkabau di Nagari Kurnia Selatan terlihat 

pada praktik perkawinan silang antar-etnis. Perkawinan yang 

mempertemukan dua etnis dengan tradisi berbeda sering menggabungkan 

unsur budaya kedua pihak, misalnya penyelenggaraan upacara adat Jawa 

bagi mempelai berdarah Jawa dan adat Minangkabau bagi mempelai 



 
 

 
 

berdarah Minang. Fenomena ini menjadi bukti kuat adanya hubungan yang 

akrab dan saling menghormati antara kedua kelompok etnis tersebut. 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 7. Wawancara dengan Tokoh Pemuda Kurnia Selatan 

Sapto Heru Ferayogi (Tokoh Pemuda) 

Sapto Heru Ferayogi merupakan salah satu tokoh pemuda di Nagari 

Kurnia Selatan. Meskipun usianya masih relatif muda, ia aktif menjabat 

sebagai salah satu pemimpin pemuda di nagari tersebut. Menurut 

pengamatan yogi dan sejumlah warga lainnya, relasi antara masyarakat 

transmigran Jawa dan masyarakat Minangkabau berlangsung sangat baik. 

Hubungan antar kedua kelompok etnis ini dinilai harmonis dalam bidang 

ekonomi, sosial, dan keagamaan. Salah satu bukti terjalinnya relasi erat 

tersebut terlihat dari kemampuan sebagian masyarakat Minangkabau yang 

fasih berbahasa Jawa, keterlibatan mereka dalam kegiatan bersama di 

tingkat jorong, serta munculnya pernikahan antar warga Jawa dan 

Minangkabau. 



 
 

 
 

 
Lampiran 8. Wawancara dengan Masyarakat Lokal Minangkabau 

Donal Mardia Dinata (Masyarakat Lokal Minangkabau) 

Donal Mardia Dinata merupakan salah satu masyarakat di Nagari 

Kurnia Selatan. Ia berasal dari etnis Minangkabau dan sejak dekade 1990-

an telah berinteraksi dengan komunitas transmigran asal Jawa. Orang 

tuanya pernah menjabat sebagai Ninik Mamak di Kurnia Selatan, tetapi 

kedudukan tersebut sempat mengalami vakum karena alasan tertentu. 

Menurutnya, relasi dan interaksi antara warga Jawa dan Minang 

berlangsung dengan baik; tidak muncul konflik yang berkaitan dengan 

perbedaan bahasa maupun kebudayaan. Pola interaksi antar-kelompok 

terlihat dari penggunaan bahasa Jawa atau Minang yang disesuaikan dengan 

lawan bicara. Solidaritas antar etnis juga tercermin dalam kegiatan sosial 

keagamaan dan kebudayaan bersama. Meskipun terdapat ragam aliran 

keagamaan di Nagari Kurnia Selatan terutama di wilayah Blok C perbedaan 

tersebut tidak menyebabkan konflik besar; paling sering hanya berupa 

perdebatan antar-kelompok tanpa eskalasi. Praktik keagamaan bersama, 

seperti doa berjamaah setiap malam Jumat, pengajian, dan peringatan hari 

besar Islam, memperlihatkan kehidupan keagamaan lintas etnis yang 

harmonis. Dengan demikian, hubungan antara masyarakat transmigran 



 
 

 
 

Jawa dan penduduk asli Minangkabau di Nagari Kurnia Selatan dapat 

dikategorikan sangat baik dan harmonis, tanpa adanya konflik signifikan. 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 9. Wawancara dengan Masyarakat Transmigran Generasi Pertama 

Giyoto (Masyarakat Transmigrasi Generasi Pertama) 

Giyoto merupakan salah satu transmigran generasi pertama yang 

berasal dari Jawa Tengah. Menurutnya, ia tiba dari Jawa ke Sumatera pada 

Oktober 1979. Kondisi lahan di lokasi transmigrasi saat kedatangannya 

telah diratakan menggunakan alat berat, lengkap dengan penyediaan rumah 

tinggal serta lahan pertanian. Dari segi sosial, ia menyatakan bahwa 

mayoritas penduduk, bahkan hampir seluruhnya, terdiri dari masyarakat 

etnis Jawa yang bermigrasi ke sana, meskipun terdapat sedikit masyarakat 

lokal asli Minangkabau yang jumlahnya dapat dihitung dengan jari. Meski 

demikian, perbedaan etnis tersebut tidak menimbulkan konflik, dan 

hubungan antar kelompok tetap harmonis. 

Adapun kondisi ekonomi pada masa itu didominasi oleh profesi 

petani, yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah, hanya 

mencapai Sekolah Dasar (SD) atau bahkan tidak tamat. Ia juga 

menambahkan bahwa masyarakat pada waktu itu, setelah lulus Sekolah 

Dasar (SD), cenderung langsung menikah; bahkan bagi yang tidak 



 
 

 
 

menyelesaikan pendidikan formal pun, mereka segera bekerja sebagai 

petani. 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 10. Wawancara dengan Masyarakat Transmigran Generasi 

Pertama 

Parsi (Masyarakat Transmigrasi Generasi Pertama) 

Parsi berumur 80 tahun, merupakan salah satu penduduk 

transmigran generasi pertama yang masih hidup. Proses transmigrasi, 

pertama ia dibawa dari Solo, kemudian ke Boyo Lali, Jakarta, dan kemudian 

ke Padang, sebelum akhirnya tiba di tujuan transmigrasi, yaitu salah satu 

wilayah Sijunjung yang kini menjadi Kabupaten Dharmasraya. Mbah Parsi 

dipindahkan ke kawasan yang telah disiapkan pemerintah, lengkap dengan 

tempat tinggal serta lahan pertanian seluas 3 hektar per kepala keluarga 

(KK). Pada masa itu, masyarakat transmigran bekerja sebagai petani dengan 

bantuan benih jagung, padi (beras), serta pogong (ubi kayu). 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 11. Surat Keterangan Wawancara dengan PJ.Wali Nagari Kurnia 

Selatan 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 12. Surat Keterangan Wawancara dengan Sekretaris Nagari 

Kurnia Selatan 

 
 



 
 

 
 

 

Lampiran 13. Surat Keterangan Wawancara dengan Tokoh Agama 



 
 

 
 

 

Lampiran 14. Surat Keterangan Wawancara dengan Tokoh Agama 



 
 

 
 

 

Lampiran 15. Surat Keterangan Wawancara dengan Tokoh Pemuda 



 
 

 
 

 

Lampiran 16. Surat Keterangan Wawancara dengan Tokoh Pemuda 



 
 

 
 

 

Lampiran 17. Surat Keterangan Wawancara dengan Penduduk Lokal 



 
 

 
 

 

Lampiran 18. Surat Keterangan Wawancara dengan Penduduk Transmigrasi 

Generasi Pertama 



 
 

 
 

 

Lampiran 19. Surat Keterangan Wawancara dengan Penduduk Transmigrasi 

Generasi Pertama 



 
 

 
 

 

Lampiran 20. Surat Keterangan Wawancara dengan Pemangku Adat KAN 



 
 

 
 

 

 
Lampiran 21. Gambar Gedung Kerapatan Adat Nagari (KAN) dan Seni 

Budaya (Kurnia Koto Salak) 

Kerapatan Adat Nagari (KAN) adalah lembaga permusyawaratan 

dan permufakatan adat tertinggi yang diwarisi turun-temurun di masyarakat 

nagari Sumatera Barat, berfungsi menjaga dan melestarikan adat budaya 

Minangkabau di bawah pengawasan Lembaga Kerapatan Adat Alam 

Minangkabau (LKAAM), melindungi hak tradisional masyarakat hukum 

adat seperti (kelahiran, kematian, perkawinan, kekerabatan), serta 

melaksanakan pembangunan dan pelestarian adat istiadat dengan gedung 

KAN sebagai kantor representatif untuk musyawarah adat seperti Gedung 

KAN Koto Salak yang menjadi pusat kegiatan adat nagari 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 22. Gambar Gedung Balai Seni dan Budaya (Nagari Kurnia 

Selatan) 

Gedung Balai Seni dan Budaya di Nagari Kurnia Selatan berperan 

sebagai pusat pelestarian dan Pengembangan Budaya Minangkabau yang 

menjadi sarana penyelenggaraan festival seni tradisional, pentas seni serta 

music Adat. Selain itu, Gedung tersebut berfungsi sebagai ruang edukasi 

bagi generasi muda dalam mempelajari dan menghayati warisan budaya 

lokal, sekaligus menjadi tempat berlangsungnya musyawarah nagari serta 

berbagai kegiatan sosial budaya yang melibatkan peran ninik mamak, 

ulama, serta cerdik cendekia di Masyarakat.   

 

 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 23. Gambar Kantor Desa Mulia Bakti pada tahun 1987. Kemudian 

kini Menjadi Kantor Kenagarian Kurnia Selatan 

Sebelum wilayah transmigrasi sitiung III yang terdiri dari wilayah 

blok A sebagai desa kodrat, blok B sebagai desa mulia bakti, dan blok C 

desa Cahaya murni. Sekarang wilayah tersebut menjadi bagian wilayah 

administratif Nagari Kurnia Koto Salak dan sekarang menjadi bagian dari 

Nagari Kurnia Selatan. Kantor Nagari Kurnia Selatan sekarang dahulu 

adalah sebuah kantor desa wilayah transmigrasi penduduk Jawa yang 

Bernama desa mulia bakti. Karena wilayah blok B dan C sudah menjadi 

kenagarian sendiri, maka kantor desa Mulia Bakti kini menjadi kantor 

Kenagarian Kurnia Selatan sekarang. 

  



 
 

 
 

 
Lampiran 24. Surat Izin Penelitian 



 
 

 
 

 
Lampiran 25. Surat Balasan Wali Nagari Kurnia Selatan 



 
 

 
 

 

 
Lampiran 26. SK. Bupati Dharmasraya No.4 Tahun 2009 (Pemekaran Nagari 

Kurnia Selatan) 



 
 

 
 

 

 
Lampiran 27. SK. Bupati Dharmasraya No.1 Tahun 2017 (Pemekaran 

Jorong di Nagari Kurnia Selatan) 



 
 

 
 

BIODATA PENULIS 

 

Akhol Firdaus, lahir di Mulia Bakti pada 16 Februari 2002, 

menempuh Pendidikan Dasar di Taman Kanak-kanak (TK) 

Islam Bakti dan Sekolah Dasar (SD) Negeri 07 Sungai 

Rumbai. Selanjutnya, ia melanjutkan pendidikan menengah 

di Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) 

Pondok Pesantren Raudhatul Mujawwidi. Selama masa 

pendidikan, ia aktif dalam kegiatan Organisasi sebagai 

Anggota ISROMU (Ikatan Santri Raudhatul Mujawwidin) serta tergabung dalam 

Grup AM ROMU (Ahbaabul Mustofa Raudhatul Mujawwidin). Selain itu, pada 

jenjang pendidikan MA, ia juga memperoleh amanah untuk membimbing adik kelas 

dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

Nama Lengkap   : Akhol Firdaus 

Nama Panggilan   : Akhol 

Tempat/Tanggal Lahir   : Mulia Bakti, 16 Februari 2002 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Agama     : Islam 

Alamat     : Jorong Mulia Bakti Nagari Kurnia 

Selatan Kec. Sungai Rumbai Kab. 

Dharmasraya 

Riwayat Pendidikan   : TK, MTs, MA, S1 

Riwayat Organisasi   : ISROMU ( Ikatan Santri Raudhatul 

Mujawwidin) dan (Ahbaabul Musthofa 

Raudhatul Mujawwidin) 

Alamat Email    : Yinitadori1945@gmail.com 

No. Telepon/HP   : 081430228415 

Nama Ayah    : Supriyadi 

Nama Ibu    : Rohmawati 

Anak Ke    : 2 Dari 2 Bersaudara  
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